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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan usaha sadar agar manusia dapat mengembangkan 
potensi dirinya melalui proses pembelajaran dan/atau cara lain yang dikenal dan 
diakui oleh masyarakat (Sisdiknas, 2010:2). Sebagai sesuatu yang universal, 
pendidikan tidak mengenal diskriminasi kepada peserta didik, berbagai sekolah 
didirikan untuk menjadi sarana mendorong dan memberi motivasi kepada semua 
potensi kemanusiaan yang ada pada diri setiap siswa, termasuk anak berkebutuhan 
khusus (ABK). Dengan belajar, mereka dapat mengembangkan potensi diri 
sendiri, orang lain, agama, bangsa dan negara (Endang. Kustiatun, 2010:10). 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 tahun 2003). Pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus 
membutuuhkan suatu strategi tersendiri sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 
Anak berkebutuhan khusus memiliki tingkat kekhususan yang beragam, baik dari 
segi jenis, sifat, kondisi maupun kebutuhannya. Oleh karena itu, layanan 
pendidikannya tidak dapat dibuat tunggal melainkan menyesuaikan diri dengan 
tingkat keberagaman karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Perserta didik 
berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama seperti peserta didik pada 
umumnya untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Anak berkebutuhan 
khusus adalah mereka yang memiliki kebutuhan sementara atau permanen 
sehingga membutuhkan pelayanan pendidikan yang lebih intens (Ilham, 
2012:138). 
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Pendidikan inklusif memberikan kesempatan kepada semua anak dengan 
beragam latar belakang untuk mendapatkan pelayanan pendidikan yang sesuai. 
Hak atas pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus ditetapkan dalam Undang-
Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 32 ayat 1 
disebutkan bahwa: “Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik 
yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 
kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan 
dan bakat istimewa”. 
Dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama 
dengan anak lainnya. Hal ini dilakukan untuk mengembangkan potensi yang 
dimilikinya tanpa adanya diskriminasi terhadap latar belakang anak. Dalam pasal 
5, ayat 1 dan 2 Undang- Undang Nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa setiap 
individu warga negara untuk mempunyai hak yang sama untuk  memperoleh 
pendidikan yang bermutu, termasuk di dalamnya warga negara yang memiliki 
kelainan fisik, emosional, mental, intelektual dan/atau sosial berhak memperoleh 
pendidikan khusus. 
Pada pembelajaran anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi 
membutuhkan guru pendamping dalam memenuhi kebutuhan belajar peserta 
didik. Peran guru pendamping khusus adalah untuk mendampingi guru reguler, 
bukan untuk menggantikan tugas mengajarnya.  Guru pendamping khusus juga 
memiliki peran dalam mengenal kemampuan, kekurangan dan kebutuhan anak 
sebagai dasar untuk mengembangkan dan melaksanakan pembelajaran yang 
ramah bagi semua peserta didik yaitu pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan di sekolah inklusif. Sekolah inklusif merupakan 
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sekolah reguler yang diberi kebijakan untuk melaksanakan pendidikan inklusif 
(Smith, 2012:45). Guru pendamping adalah guru yang memiliki pengetahuan dan 
keahlian dalam bidang anak-anak berkebutuhan khusus yang membantu atau 
bekerjasama dengan guru sekolah reguler dalam menciptakan pembelajaran yang 
inklusif (Yuwono, Joko.2007). 
Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti melalui kegiatan 
wawancara dengan guru pendamping khusus di sekolah SDN Bunul Rejo 03 
Malang pada tanggal 06 November 2015 menyatakan bahwa terdapat satu guru 
pendamping khusus untuk anak berkebutuhan khusus yang bukan berasal dari 
Sarjana Pendidik Luar Biasa (PLB). Di sekolah SDN Bunul Rejo 03 Malang ini 
terdapat kelas inklusi yaitu pada kelas IV-A yang terdiri dari 23 siswa termasuk 
dengan dua anak berkebutuhan khusus jenis autis. Pembelajaran pada anak 
berkebutuhan khusus dilaksanakan di dalam ruangan khusus pada mata pelajaran 
jam pertama sampai jam keenam, sedangkan untuk mata pelajaran jam ketujuh 
sampai jam kesembilan siswa belajar di kelas reguler bersama dengan teman-
teman lainnya yang ada di sekolah SDN Bunul Rejo 03 Malang. 
Pada kenyataan yang ada di sekolah SDN Bunul Rejo 03 Malang ini guru 
pendamping berperan untuk  mendampingi, membimbing, dan melatih pada 
pembelajaran anak berkebutuhan khusus yang ada pada kelas IV-A di SDN Bunul 
Rejo 03 Malang. Anak berkebutuhan khusus yang dimaksud adalah siswa yang 
memiliki kekurangan pada fisik, emosional, sosial dan mental. Siswa tersebut 
dianggap sebagai anak berkebutuhan khusus dengan diadakannya tes psikologi 
yang dilakukan pada awal tahun anak memasuki sekolah di SDN Bunul Rejo 03 
Malang. Dengan adanya guru pendamping khusus maka akan dapat membantu 
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siswa dalam pelaksanaan pembelajar di dalam ruang khusus dan kelas reguler. 
Guru pendamping khusus memiliki peran membimbing dan melatih anak autis 
dalam menulis, membaca dan menghitung. Guru pendamping juga melatih anak 
dalam berkomunikasi untuk mengembangkan kemampuan berbahasa pada anak 
berkebutuhan khusus. Dalam proses perencanaan pembelajaran guru pendamping 
khusus memiliki tanggung jawab dalam pembuatan program pembelajaran 
individual (PPI) modifikasi untuk anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi 
SDN Bunul Rejo 03 Malang. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus di sekolah SDN Bunul Rejo 03 
Malang menggunakan kurikulum modifikasi dan omisi untuk anak berkebutuhan 
khusus yang disesuaikan dengan kemampuan, karakteristik dan kebutuhan 
individu. Dalam pelaksanaan pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus guru 
pendamping khusus menggunakan program pembelajaran individual (PPI) 
modifikasi untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Kegiatan evaluasi 
pembelajaran disesuaikan dengan kemampuan anak berkebutuhan khusus. 
Evaluasi dilakukan setiap satu minggu sekali dalam bentuk tes tertulis dan tes 
lisan untuk mengetahui perkembangan anak berkebutuhan khusus dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Pada kenyataan yang ada guru pendamping juga 
mengalami kendala dalam pembuatan media pada pembelajaran anak 
berkebutuhan khusus di sekolah SDN Bunul Rejo 03 Malang. 
Guru pendamping khusus selayaknya memberikan segala apa yang telah 
menjadi tugas dan kewajibannya dalam bertindak dan berperan aktif sebagai 
konsultan. Oleh karenanya guru pendamping khusus selayaknya adalah mereka 
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yang  benar-benar memiliki pengetahuan, keterampilan dan keahlian dalam 
membantu anak-anak berkebutuhan khusus dalam mengikuti pembelajaran di 
kelas inklusif. Peran guru pendamping khusus dalam membantu guru reguler 
dikarenakan keterbatasan pengetahuan dan keterampilan guru-guru tersebut. 
Seharusnya semua guru memiliki ilmu dan pengetahuan yang lebih dalam 
mengajar di sekolah inklusi. Guru pendamping khusus dituntut untuk 
mengabdikan seluruh kemampuan, kreativitas, keterampilan, dan pikirannya 
untuk mendidik anak-anak berkebutuhan khusus agar menjadi anak bangsa yang 
membanggakan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, diharapkan pemerintah lebih 
memperhatikan dan mengembangkan pendidikan inklusif supaya tercipta generasi 
penerus bangsa yang tidak hanya unggul dalam bidang akademik melainkan 
pemberian pengetahuan sederhana yang bersifat dasar bekal melanjutkan 
kehidupannya di masa depan. Hal ini sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut 
guna memberikan informasi dan pengetahuan mengenai pendidikan inklusi, 
membuka wawasan bahwa anak berkebutuhan khusus juga dapat bersekolah di 
sekolah umum bersama anak-anak normal lainnya, dan meningkatkan 
kemandirian bagi anak berkebutuhan khusus untuk berrsosialisa di lingkungan 
sekitar. Dengan melihat kenyataan yang ada maka dari itu peneliti akan 
melakukan penelitian untuk membantu mengembangkan pendidikan inklusif. 
Penelitian ini berjudul “Analisis pelaksanaan pembelajaran Anak Berkebutuhan 
Khusus di sekolah inklusi SDN Bunul Rejo 03 Malang”. 
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagimana pelaksanaan pembelajaran (perencanaan, pelaksanaan, evaluasi)  
pada anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi SDN Bunul Rejo 03 
Malang? 
2. Apa kendala guru pendamping khusus pada pembelajaran anak 
berkebutuhan khusus di sekolah inklusi SDN Bunul Rejo 03 Malang? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan guru pendamping khusus dalam 
menghadapi kendala pada pembelajaran anak berkebutuhan khusus di 
sekolah inklusi SDN Bunul Rejo 03 Malang. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui pelaksanaan pembelajaran 
(perencanaan, pelaksanaan, evaluasi) pada anak berkebutuhan khusus di 
sekolah inklusi SDN Bunul Rejo 03 Malang. 
2. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui kendala guru pendamping khusus 
pada pembelajaran anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi SDN Bunul 
Rejo 03 Malang. 
3. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui upaya yang dilakukan guru 
pendamping khusus dalam menghadapi kendala yang terjadi di sekolah 
inklusi SDN Bunul Rejo 03 Malang. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat sebagai sumber 
masukan keilmuan bidang pendidikan inklusi mengenai pelaksanaan 
pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus, kendala guru pendamping khusus 
pada pembelajaran anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi dan upaya yang 
dilakukan dalam menghadapi kendala yang terjadi di sekolah inklusi SDN Bunul 
Rejo 03 Malang. 
2. Manfaat Praktis 
a. BAGI SISWA 
Anak berkebutuhan khusus mendapatkan pelayanan pendidikan yang sama 
tanpa dipandang dari segi latar belakang anak dan pelayanan kebutuhan 
pendidikan yang sesuai dengan karakteristik dan potensi individu. 
b. BAGI GURU KELAS 
Digunakan acuan dalam pengembangan proses pembelajaran dalam bidang 
pendidikan  pada anak berkebutuhan khusus sesuai dengan karakteristik anak di 
dalam kelas hiterogen terutama dengan proses pembelajaran yang efektif di 
sekolah inklusif. 
c. BAGI GURU PENDAMPING KHUSUS 
Digunakan sebagai acuan tentang pelaksanaan pembelajaran (perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi)  pada pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Hasil 
penelitian ini juga digunakan sebagai acuan untuk lebih mengembangkan cara 
menangani anak berkebutuhan khusus dalam pembelajaran inklusif sesuai dengan 
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karakteristik anak berkebutuhan khusus untuk mendapatkan pelayanan 
pembelajaran yang efektif di sekolah inklusif. 
d. BAGI PENELITI 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sarana dalam mengembangkan 
pendidikan inklusi dan acuan untuk menambah wawasan sebagai calon pendidik 
dalam memberikan pelayanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus di 
sekolah inklusi. Hasil penenelitian ini juga dapat dijadikan acuan  dalam 
pelaksanaan pembelajaran (perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi) pada anak 
berkebutuhan khusus sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak di sekolah 
inklusif. 
e. BAGI PIHAK SEKOLAH 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
mengasuh, membimbing,  membina, dan mengarahkan anak berkebutuhan khusus 
serta sebagai informasi untuk mendorong semua guru agar menerapkan 
manejemen guru dalam mengajar di sekolah inklusif. 
 
E. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini bisa terfokus tidak menyimpang dari permasalahan 
yang akan diteliti dan tujuan maka diperlukan adanya batasan masalah sebagai 
berikut: 
1. Pelaksanaan pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus. Peneliti melihat 
dan menjelaskan dari segi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran di ruang khusus sekolah inklusi 
SDN Bunul Rejo 03 Malang. 
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2. Analisis kendala guru pendamping khusus pada pembelajaran anak 
berkebutuhan khusus “jenis autis” fokus di kelas IV-A di sekolah inklusi 
SDN Bunul Rejo 03 Malang. 
3. Upaya yang dilakukan guru pendamping khusus dalam menghadapi kendala 
yang terjadi di sekolah inklusi SDN Bunul Rejo 03 Malang. 
 
F. Definisi Operasional 
Untuk menjelaskan maksud dan tujuan penelitian, maka ditegaskan 
pengertian yang terdapat dalam variabel penelitian: 
1. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Undang-undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003). 
2. Anak berkebutuhan khusus adalah mereka yang memiliki kebutuhan khusus 
sementara atau permanen sehingga membutuhkan pelayanan pendidikan 
yang lebih intens (Ilham, 2012:138). 
3. Sekolah inklusif merupakan sekolah reguler yang diberi kebijakan untuk 
melaksanakan pendidikan inklusif (Smith, 2012:45). 
 
 
 
